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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Tuhan telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yang tidak dapat hidup tanpa orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. Berbagai macam cara dan upaya dilakukan oleh manusia, dimana komunikasi menjadi salah satu sarana mutlak keberadaannya, guna mencapai kebutuhan-kebutuhanya tersebut.


Siapun dan bagaimanapun keadaanya manusia tidak dapat terlepas dari kebutuhan-kebutuhan biologis seperti makan dan minum, kebutuhan fisiologi seperti keamanan dan penghargaan diri, kebutuhan fisikologi seperti keberhasilan dan kebahagiaan. Komunikasi merupakan aktualisasi diri agar orang lain mengetahui bahkan merespon keinginan manusia, maka terjadilah suatu proses komunikasi yang berkesinambungan. Dengan kata lain, komunikasi merupakan proses saling mempengaruhi antara dua orang atau lebih, dengan menggunakan sarana tertentu, baik sarana yang berada dalam diri manusia (internal) maupun yang berada di luar diri manusia (eksternal), sehingga tercapai suatu keputusan tertentu bagi yang membutuhkan.


Ada berbagai macam definisi atau pengertian dari para ahli mengenai komunikasi ini. “Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna” (Effendy, 2002:9) proses komunikasi melibatkan dua orang atau lebih, baik secara langsung atau bertatap muka, maupun dengan menggunakan media.


Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “ Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10). Sementara menurut Stewart L. Lubis dan Sylvia Moss “komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. (Mulyana, 2001:69). Untuk lebih jelasnya, para ahli memberikan batasan-batasan dan pengertian dari pengertian komunikasi, yaitu:
1. James A.F Stoner, dalam bukunya yang berjudul  : Manajemen , menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 

2. John R. Schemerhorn cs. Dalam bukunya yang berjudul : Managing Organizational Behaviour, menyatakan bahwa komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antara pribadi dalam mengirimkan dan menerima simbol-simbol yang berati bagi kepentingan mereka.
3. William F. Glueck, dalam bukunya yang berjudul : Manajemen menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi dalam dua bagian utama, yaitu:
a.  Interpersonal Communications, komunikasi antar pribadi yaitu proses  pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dalam suatu kelompok kecil manusia.
b.  Organizational Comunications, yaitu dimana pembicara secara sistematis memberikan informasi dan memindahkan pengertian informasi kepada orang banyak didalam organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga di luar yang ada hubungan. (Widjaja, 1997:8)

Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah proses terbentuknya suatu kegiatan antara dua orang atau lebih, dimana didalamnya terdapat seorang (komunikator) yang memiliki, ide dan informasi untuk disampaikan kepada orang lain (komunikan), sehingga terciptanya suatu stimulus atau respon yang dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya.

Pada dasarnya para pelaku komunikasi menginginkan, agar kegiataan komunikasi berjalan efektif. Untuk memenuhi keinginannya tersebut, tidak sedikit pelaku komunikasi yang mengikuti saran para ahli.  Salah satunya yaitu saran dari Harold Lasswell, sering juga disebut paradigma Lasswel yang mengemukakan bahwa “ Cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut : who says what in whitch channel to whom with what effect ? ” (Mulyana, 2001:10) dengan demikian, bahwa dalam melakukan secara efektifitas diperlukan komunikasi secara efektif diperlukan jawaban yang tepat atas pertannyaan tersebut, yaitu: 
1. Komunikator (Communicator, source, sender)
2. Pesan (Massage)

3. Media (Chanel, media)

4. Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient)

5. Efek (Effect, impact, influence)


Kelima jawaban tersebut akhirnya dijadikan sebagai sumber unsur atau komponen dalam komunikasi, dan sangat dibutuhkan oleh para pelaku komunikasi aktif yang menginginkan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. 
2.1.2 Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1.    Tatap muka (face-to-face)

2.    Bermedia (Mediated)

3.    Verbal (Verbal)

   - Lisan (Oral)

               - Tulisan

4.      Non verbal (Non-verbal)

           - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

           - Bergambar (Pictorial) 
               (Effendy, 2002:7)


Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.


Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.
2.1.3 Proses Komunikasi 

Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dalam prosesnya Mitchall. N. Charmley memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi, yaitu sebagai berikut :
· Sumber (Source)

· Komunikator (Encoder)

· Pertanyaan/Pesan (Message)

· Komunikan (Decoder)

· Tujuan (Destination), (Susanto, 1988;31)

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas, merupakan faktor penting dalam komunikasi, bahwa pada setiap unsur tersebut tersebut oleh para ahli komunikasi dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Proses komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Komunikasi Verbal 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu system kode verbal.

       2.  Komunikasi non verbal


Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. 
        (Mulyana, 2000 : 237)

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi seringkali mengutip paradigma yang ditemukan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjalaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut Who Say What In Whice Channel To Whom Whit What Effec?.

Jadi menurut paradigma tersebut, Lasswell mengartikan bahwa komuniaksi adalah proses penyampain pesan oleh komunikator melalui media yang menimbulkan efek tertentu. dibawah ini adalah penjelasannya:

Tabel 2.1 

Model Lasswel
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.

2.

3.

4.

5.
	Siapa (Who) ?

Mengatakan apa (Says What) ?

Melalui saluran apa (In Which Channel) ?

Kepada siapa (To Whom) ?

Dengan efek apa (With What Effect) ?
	Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan.

Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang 

Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

Komunikan : orang yang menerima pesan.

Efek : dampak sebagai pengaruh pesan


(Sumber : Effendy, 1993 : 253)

2.1.4 Tujuan Komunikasi

Dalam menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain :

a. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang persuasive bukan memaksakan kehendak.

b. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah ke barat tapi kita memberi jalur ke timur.

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik melakukannya.

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan. (Effendy, 1993 : 18)

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Setiap hari kita bermaksud mengadakan komunikasi maka kita perlu meneliti apa tujuan kita tersebut :

1. Apakah kita ingin orang mengerjakan sesuatu atau supaya mereka mau bertindak.

2. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain.

3. apakah kita ingin orang lain menerima dan mendukung gagasan kita.

2.1.5 Fungsi Komunikasi













Ada berapa fungsi komunikasi yang di kemukakan oleh para ahli, dapat penulis simpulkan bahwa fungsi komunikasi secara umum yaitu :

1. Menyampaikan informasi dari komunikator dengan mengumpulkan, menyimpan dan memprosesnya. Untuk kemudian disebarkan kepada yang membutuhkan sebagai komunikan (penerima pesan), agar mendapatkan feedback dan dapat mengambil keputusan yang tepat.

2. Mendidik dan memajukan kebudayaan sehinga dapat mengembangkan intelektual, keterampilan seseorang, membangun kreatifitas dan sebagainya agar berguna dimasa sekarang atau dimasa depan.

3. Mempengaruhi orang lain agar dapat menentukan pilihan dan keinginannya, sehingga keinginannya terpenuhi dengan baik.

4. Memberi hiburan kepada orang lain seperti membuat alunan musik, tari-tarian, permainan dan sebagainya.

2.1.6 Komunikasi Massa

Untuk memberikan batasan tentang komunikasi massa dan setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Begitu mendengar istilah komunikasi massa, biasanya yang muncul dibenak seseorang adalah bayangan tentang surat kabar, radio, televisi atau film. Banyak pakar komunikasi yang mengartikan komunikasi massa dari berbagai sudut pandang, seperti halnya  Bitner dalam buku karangan Jalaludin Rakhmat (1989 : 188) mengartikan komunikasi massa sebagai berikut : 

“Mass Communication Is Messages Communicated Trough A Mass Medium To A Large Number Of People”, (komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang). 

Dari pendapat diatas dapat diartikan komunikasi massa ialah penyebaran pesan dengan menggunakan media yang ditujukan kepada massa yang abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh komunikator. Hal ini tidak berarti bahwa komunikasi massa merupakan suatu proses komunikasi yang selalu menggunakan media massa, tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa. Ada kalanya proses komunikasi terjadi dengan menggunakan media massa tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa.

Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam banyak hal. Perbedaan tersebut bisa berupa usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, agama dan adat istiadat. Dari beberapa pendapat Jalaludin Rahkmat dalam bukunya psikologi komunikasi menjabarkan sebagai berikut : 
“mengartikan komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. (Rahkmat, 1993 : 177) 

Komunikasi massa ialah komunikasi melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan media.


Pengertian komunikasi massa terutama dipengaruhi oleh kemampuan media massa untuk membuat produksi massal dan untuk menjangkau khalayak dalam dalam jumlah besar. Komunikasi massa biasanya menghendaki organisasi resmi dan rumit untuk melakukan operasinya. Sehingga sumber komunikasi massa bukanlah individu atau satu orang, melainkan suatu organisasi formal, dan “sang pengirim” nya seringkali merupakan komunikator profesional. Pesan yang disampaikan tidak unik dan beraneka ragam, seta dapat diperkirakan. Selain itu pesan tersebut harus melalui “proses” standarisasi dan selalu diperbanyak. Hubungan antara komunikator dan komunikan bersifat satu arah dan cenderung mengandung nilai “kegunaan”.

Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus yang Seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr dikaitkan dengan pendapat Devito, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, ciri-cirinya sebagai berikut :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga

Yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

Media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya.

(Effendy, 1984 : 23-24)

Pada umumnya memang media massa bersifat seperti diatas baik media cetak maupun media elektronik. Akan tetapi masyarakat tidak menyadari bahwa salah satu sifat dari media massa dapat menimbulkan keserempakan di lingkungan masyarakat. 

Mengenai karakteristik komunikasi Massa Wright berpendapat sebagai berikut :

Bentuk baru komunikasi dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : diarahkan pada khalayak yang kreatif, besar, heterogen dan anonim. Pesan disampaikan secara terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat sekilas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang komplek melibatkan biaya besar. 

    (Rakhmat, 1989 : 189) 

Media massa memang ditujukan bagi khalayak yang besar, aktif, heterogen dan anonim. Karena media massa itu sendiri media yang diperuntukan bagi masyarakat/massa. Pada saat sekarang ini banyak sekali media massa baru yang bermunculan namun tidak memiliki karakteristik seperti yang dikatakan oleh para ahli di atas.

2.1.6.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus yang Seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr dikaitkan dengan pendapat Devito, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, ciri-cirinya sebagai berikut :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga

Yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

Media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya.

(Effendy, 1984 : 23-24)

2.1.6.2 Perspektif Tentang Komunikasi Massa

1. Perspektif komunikasi “transmisi” (pengiriman) merupakan “pandangan yang paling umum dalam kebudayaan kita. Pandangan ini dikaitkan dengan istilah pengiriman, atau pemberian informasi kepada pihak lain. Pandangan ini menggunakan konsep geografis dan transportasi sebagai metafora….Inti gagasan komunikasi ini ialah transmisi isyarat (signal) atau pesan dalam waktu tertentu dengan tujuan tercapainya kontrol.” (James Carey, 1975)

2. Perspektif komunikasi ritual : “komunikasi dikaitkan dengan beberapa istilah, misalnya “kebersamaan” (sharing), partisipasi, asosiasi, persahabatan, dan titik pandang yang sama….Pandangan ritual tidak menekankan pada penyebaran informasi dari sudut ruang, melainkan pada masalah pembinaan masyarakat dalam kurun waktu tertentu; tidak menekankan padaupaya penyampaian informasi, tetapi pada pencerminan kesamaan pandangan” (James Carey, 1975)

3. Perspektif perhatian (attention): hakikat kegiatan komunikasi media massa adalah untuk menarik perhatian, bukannya untuk mengirim pesan, menciptakan kesamaan pandangan, meningkatkan kemampuan ekspresi, atau mengembangkan kegiatan bersama. Kewajiban dan tujuan utama media adalah menarik perhatian khalayak. (James Carey, 1975)

2.2 Tinjauan Tentang Pers
Pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam arti sempit dan dalam arti luas. Pers dalam arti yang sempit adalah media massa cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan pers dalam arti luas adalah meliputi media massa elektronik antara lain televisi, radio, sebagai media yang menyiarkan karya Jurnalistik. Sedangkan Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda “Journalistiek” atau bahasa Inggrisnya “Journalism”, yang bersumber pada perkataan “Journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin “diurnal” yang berarti “harian” atau “setiap hari”. Secara sederhana Jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak.


Jadi tegasnya, Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya Jurnalistik kepada khalayak. Pers dan Jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal, Pers tidak mungkin beroperasi tanpa Jurnalistik, sebaliknya Jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya berita tanpa pers.

Pada zaman modern sekarang ini, Jurnalistik tidak hanya mengelola berita tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Fungsi menyiarkan informasi

Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dari yang utama. Khalayak berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di bumi ini.

2. Fungsi mendidik

Fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik. Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga pembaca bertambah pengetahuannya.

3. Fungsi menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Maksud pemuatan isi yang mengandung hiburan, semata-mata untuk melemaskan ketegangan pikiran setelah para pembaca dihidangkan dengan bertita atau artikel yang bersifat isi beritanya berat.

4. Fungsi mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi pada surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. (Effendy, 1993: 93-94).

2.3. Tinjauan Tentang Surat Kabar

Berbicara tentang surat kabar sebagai salah satu bentuk media massa, maka permasalahan itu senantiasa berhubungan dengan Jurnalistik dan Pers, secara fungsional Jurnalistik memang tidak dapat dipisahkan dengan surat kabar atau pers, sehingga Jurnalistik adalah bentuk komunikasinya sedangkan pers adalah dimana Jurnalistik itu disalurkan..

2.3.1. Pengertian Surat Kabar


Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers namun karena pengertian pers sudah semakin luas, dimana televisi dan radio sekarang ini sudah dikategorikan sebagai pers juga, maka muncul pengertian pers dalam arti luas dan sempit. Dalam pengertian pers luas pers meliputi seluruh media massa, baik cetak maupun elektronik. Sedangkan dalam arti sempit, pers hanya melipui media massa tercetak saja, salah satunya adalah surat kabar. 

Djaf’ar.H.Assegaff, mendefinisikan surat kabar sebagai penerbitan yang berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan, dan iklan yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum” (Assegaff,1991:140).
Menurut Kurniawan Junaidi yang dimaksud dengan surat kabar adalah “Sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media massa tercetak berupa lembaran berisi tentang berita-berita, karangan-karangan dan iklan serta diterbitkan secara berkala, bisa harian, mingguan, bulanan  serta diedarkan secara umum, isinya pun harus actual, juga harus bersifat universal, maksudnya pemberitaanya harus bersangkut-paut dengan manusia dari berbagai golongan dan kalangan”. (Junaidi, 1991 : 105)

Selain menurut Kurniawan Junaidi definisi surat kabar juga dikemukakan oleh George Fox Mott yaitu :

1. Suatu lembaga masyarakat yang punya fasilitas dan target masing-masing.

2. Suatu pelayanan masyarakat atau melayani masyarakat untuk kepentingan-kepentingan informasi.

3. Pemimpin yang bertujuan untuk memimpin pada masyarakat yang menyangkut nilai-nilai moral, etika dan lain-lain.

4. Penghubung antara masyarakat dalam menyampaikan informasi-informasi.

5. Penjual pengetahuan menyerap berbagai informasi dan pengetahuan lalu menyebarkannya kepada masyarakat. 


 (Junaidi, 1991 : 105)



      


     Berdasarkan batasan diatas, surat kabar selain tercetak juga memerlukan syarat-syarat khusus. Syarat-syarat tersebut merupakan hal yang mutlak yang harus dipenuhi oleh surat kabar, tanpa terpenuhinya syarat itu suatu surat kabar tidak layak untuk disebut surat kabar.

2.3.2. Fungsi dan Peranan Surat Kabar


Pada jaman modern sekarang ini, surat kabar tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsi surat kabar sekarang meliputi berbagai aspek, yaitu :
a. Menyiarkan informasi

Adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya.

b. Mendidik

Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implicit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.

c. Menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

d. Mempengaruhi

Mempengaruhi adalah fungsinya yang keempat yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implicit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh perusahaan-perusahaan. (Effendy, 1986 : 122-123)

Fungsi surat kabar yang salah satunya mendidik diharapkan banyak membantu pertumbuhan dan pengetahuan masyarakat, namun tetapi sifat mendidik yang harus dimiliki oleh sebuah surat kabar tidak tampak pada surat kabar-yang baru muncul pada sekarang ini. Surat kabar yang ada sekarang hanya mengedepankan sisi hiburan saja dibandingkan dengan mendidik lewat media massa.   

Selain hal tersebut diatas surat kabar sebagai media massa mempunyai peranan yang sangat penting dalam masyarakat seperti dikatakan oleh Oetomo Yakob yaitu : berbagai penelitian mengungkapkan orang mambaca surat kabar, hal itu merupakan sarana untuk hidup, pers menjadi perabot rumah tangga yang lebih dalam maknanya dari perabot meja dan kursi, pers menjadi sarana hidup sebab untuk hidup orang perlu mengetahui lingkungannya dan berkomunikasi dengan lingkungannya, untuk masyarakat semakin luas, kompak serta pesatnya perkembangan pers menjadi sarana disamping berbagai media massa lainnya. (Yakob, 1986 : 47)

Arti pentingnya surat kabar terletak pada fungsi utamanya dalam melengkapi berita bagi para pembacanya, sebagai agen perubahan social. Menurut Schramm surat kabar atau pers dapat melakukan peran-peran sebagai berikut :

a. Pers dapat memperluas cakrawala pemandangan. Melalui surat kabar orang dapat mengetahui kejadian-kejadian yang dialami di negara-negara lain.

b. Pers dapat memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang ditulisnya. Dalam masyarakat modern gambaran kita tentang lingkungan yang jauh diperoleh dari pers dan media massa lainnya, masyarakat menilai menggantungkan pengetahuan pers dan media massa.

c. Pers mampu meningkatkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu masyarakat dapat mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru apa yang disampaikan oleh media tersebut.

d. Pers mampu menciptakan suasana membangun. Melalui pers dan media massa dapat disebarluaskan informasi kepada masyarakat, ia dapat memperluas cakrawala, pemikiran serta membangun simpati, memusatkan perhatian pada tujuan pembangunan sehingga tercipta suasana pembangunan yang serasi dan efektif.

      (Rachmadi, 1990 : 17-18)
Dengan demikian surat kabar telah membawa banyak perubahan pada kehidupan individu dan masyarakatlewat berita-berita dan artikel yang disajikan, serta iklan-iklan yang ditawarkan dengan berbagai bentuk dan tulisan yang menarik, cakrawala pandangan seseorang menjadi bertambah, sehingga dapat tercipta aspirasi untuk membenahi diri dan lingkungannya.

2.3.3. Ciri dan Sifat Surat Kabar

Pada umumnya kalau kita berbicara mengenai surat kabar sebagai salah satu jenis media cetak, maka kita pun harus mengetahui ciri-ciri dari surat kabar itu sendiri, yaitu :

· Publisitas

Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.

· Perioditas (Kontinuitas)

Adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari bisa pula satu kali atau dua kali seminggu.

· Universalitas

Universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia.

· Aktualitas

Aktualitas adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran berita (Effendy, 1986 : 120)


Apabila surat kabar tidak memenuhi keempat karakteristik diatas, maka surat kabar tersebut tidak dapat disebut sebagai surat kabar. Surat kabar harus bersifat umum atau beraneka ragam baik isi maupun pembacanya dan juga keteraturan serta aktualitas isinya.


Demikianlah empat ciri surat kabar dapat dikatakan empat syarat yang harus dipenuhi surat kabar. Penelitian yang tidak mempunyai salah satu ciri saja dari keempat ciri tersebut, bukanlah surat kabar. 

2.3.4.  Karakteristik Surat Kabar


Karakteristik surat kabar dapat ditelusuri dari karakteristik pers, karena surat kabar merupakan bagian dari pers. Secara harfiah pers berarti cetak dan secara maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara dicetak.

2.3.5. Surat Kabar sebagai Sarana Informasi
Orang membaca surat kabar karena membutuhkan informasi. Sesuatu dikatakan informasi apabila memberikan sesuatu yang belum diketahui, informasi dapat mengurangi serta menghapus ketidakpastian.
Informasi bisa didapat dimana-mana dengan sumber yang berbeda-beda dan menjadi sumber kebutuhan manusia. Waever dan Reide dalam karyanya “Personal need and media, menyimpulkan bahwa sekurang-kurangnya ada 3 motif utama yang mendorong seseorang untik menggunakan media massa, motif itu di perinci sebagai berikut:
· Motif untuk mengetahui peristiwa atau hal-hal yang ada dilingkungan hidupnya.

· Motif memperoleh hiburan.

· Motif untuk sekedar melewatkan waktu luang (Soerjabrata, 1975: 67).
Motif-motif tersebut banyak dipengaruhi oleh umur, pendidikan, jenis kelamin, keyakinan dan lingkungan pergaulan. Hal ini menimbulkan selektifitas pembaca untuk memiliki informasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.

Ibarat supermarket surat kabar yang berusaha memberikan informasi sebanyak mungkin tentang informasi, sehingga tersedia cukup bahan bagi pembaca untuk membuat pilihan sendiri.

2.3.6 Kelemahan dan Kelebihan Surat Kabar

Sebagai media komunikasi surat kabar memiliki kelebihan dan kekurangan dalam menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh khalayak, sehingga saling melengkapi atau mengisi dengan media lainnya. Kelebihan surat kabar ialah bahwa berita yang disiarkannya dapat dibaca kapan saja dan secara berulang-ulang, surat kabat mudah dibawa, selain dapat dijadikan bukti otentik (dokumentasi) juga isi beritanya yang lebih mendalam dan mendetail akan data-datanya. Berbeda dengan media lainnya seperti radio dan televisi, yang untuk menikmati berita yang disiarkannya, khalayak harus memiliki waktu dan tempat tertentu untuk berada disepan televisi.

Selain itu surat kabar memiliki kelemahan seperti juga media lainnya. Yang pertama kelemahan dari surat kabar yaitu surat kabar dibaca dalam waktu yang singkat sekali pada umumnya hanya membaca Headline saja dengan waktu tidak lebih 15 menit, kurang dari 24 jam (short life span). Yang kedua, kelemahan surat kabar itu khalayak harus memiliki tingkat kemampuan membaca. Sedangkan tingkat melek huruf masyarakat sendiri masih rendah, apalagi uintuk meningkatkan budaya baca.

2.4 Tinjauan Tentang Fotojurnalistik

2.4.1 Pengertian Fotojurnalistik
Foto merupakan gambar mati atau lukisan yang didapat melalui proses penyinaran dengan menggunakan cahaya.Karena dalam membuat gambar kita mengguanakan alat kamera maka sudah tentu kita harus benar-benar menguasai alat tersebut juga beberapa teknik dasarnya.

Fotografi secara ringkas sering didefinisikan sebagai ilmu melukis dengan menggunakan cahaya. Pada fotografi konvensional menggunakan film, kita ‘melukis’ dengan cahaya pada lapisan film. Istilahnya adalah membakar secara permanen film tersebut dengan menggunakan cahaya dengan intensitas tertentu.

Foto Jurnalistik atau perss photo atau foto berita, yaitu foto yang lazim digunakan dikalangan pers. Foto seperti ini biasanya memberitakan suatu peristiwa yang sedang terjadi di masyarakat. Misalnya, foto bencana alam, kecelakaan, olah raga, termasuk banyak hal yang menyangkut pembangunan seni budaya, teknologi dan sebagainya. Foto jurnalistik dibuat dalam keadaan yang sebenarnya, bukan manipulasi atau seting(Kamus Fotografi, R. Amin Nugroho, 2006: 251)

Foto Jurnalistik adalah adanya cerita untuk di informasikan berdasar fakta, yang kemudian disajikan secara visual dan menimbulkan kesan mendalam.(ICP Encyclopedia of Photography, Kamus Fotografi, R. Amin Nugroho, 2006: 251)

Foto Jurnalistik menurut Guru Besar Universitas Missouri AS, Cliff Edom adalah paduan kata words dan pictures. Sementara itu menurut editor foto majalah Life dari 1937-1950, Wilson Hicks, kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan suatu kesatuan komunikasi saat ada kesamaan antara latar belakang pedidikan dan sosial pembacnya.

Seperti yang ditulis oleh Sukantendel dalam pratikto mengatakan Definisi fotografi dapat disimpulkan pada ciri-ciri yang melekat dalam hasil karya fotografi :
Ciri-ciri foto jurnalistik:
1.Memiliki nilai berita atau menjadi berita itu sendiri.
2.Melengkapi suatu berita/artikel.
3.Dimuat dalam suatu media.
Sebuah foto dapat berdiri sendiri, tapi jurnalistik tanpa foto rasanya kurang lengkap, mengapa foto begitu penting ? Karena foto merupakan salah satu media visual untuk merekam/mengabadikan atau menceritakan Suatu peristiwa. Seperti yang dikatakan Kartono Ryadi Editor Foto Harian Umum Kompas : “Semua foto pada dasarnya adalah dokumentasi dan foto jurnalistik adalah bagian dari foto dokumentasi”. 

2.4.2 Karakteristik Foto Jurnalistik

Ada delapan karakter foto jurnalistik menurut Frank P. Hoy, dari Sekolah Jurnalistik dan Telekomunikasi  Walter Cronkite, Universitas Arizona US, pada bukunya yang berjudul Photojournalism The Visual Approach adalah sebagai berikut :

1. Fotojurnalistik adalah komunikasi melalui foto. Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan pandangan wartawan foto terhadap suatu subjek, tetapi pesan yang sampaikan merupakan ekspresi pribadi.

2. Medium fotojurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita.

3. Kegiatan fotojurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita 

4. Fotojurnalistik adalah panduan dari foto dan teks foto

5. Fotojuralistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus pembaca fotojurnalistik.

6. Fotojurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak. Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka ragam.

7. Fotojurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto.

8. Tujuan fotojurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaiaan informasi kepada sesama. Sesuai amademen kebebasan berbicara dan kebebasan pers.

(Fotojurnalistik, Audi Mirza Alwi)
2.4.3 Jenis – jenis Fotojurnalistik

Jenis-jenis fotojurnalistik dapat diketahui melalui kategori yang dibuat Badan Fotojurnalistik Dunia (World Press Photo Foundation) pada lomba foto tahunan yang diselenggarakan bagi wartawan seluruh dunia. Kategori itu adalah sebagai berikut :

1. Spot Photo

Foto Spot adalah foto yang dibuat dari peristiwa yang tidak terjadwal atau tidak terduga yang diambil oleh fotografer langsung di lokasi kejadian. 
Gambar 2.1

Spot Photo
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(Oleh : Usep Usman Nasruloh)

2. General News Photo

Adalah foto-foto yang diabadikan dari peristiwa yang terjadwal, rutin, dan biasa. Temanya bisa bermacam-macam, yaitu politik, ekonomi dan humor.
Gambar 2.2

General News Photo
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(Oleh : Dudi Sugandi.PR)

3. People in The News Photo

Adalah foto tentang orang atau masyarakat dalam suatu berita. Yang ditampilkan adalah pribadi atau sosok orang yang menjadi berita itu.
Gambar 2.3

People in The News Photo
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(Oleh : Usep Usman Nasruloh.PR)

4. Daily Life Photo

Adalah foto tentang kehidupan sehari-hari manusia dipandang dari segi kemanusiawiannya (human interest). 
Gambar 2.4
People in The News Photo
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(Oleh : Harry Surjana.PR)

5. Potrait

Adalah foto yang menampilkan wajah seseorang secara clos up dan “mejeng”. Ditampilkan karena adanya kekhasan pada wajah yang dimiliki atau kekhasan lainnya.
Gambar 2.5
Potrait
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(Oleh : Andri Gurnita.PR)

6. Sport Photo

Adalah foto yang dibuat dari peristiwa olahraga. Karena olahraga berlangsung pada jarak tertentu antara atlet dengan penonton dan  fotografer, dalam pembuatan foto olahraga dibutuhkan perlengkapan yang memadai misalnya lensa yang panjang serta kamera yang menggunakan motor drive. Menampilkan gerakan dan ekspresi altlet dan hal lain yang menyangkut olehraga.
Gambar 2.6
Sport Photo
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(Oleh : Andri Gurnita. PR)

7. Science and Technologi Photo

Adalah foto yang diambil dari peristiwa-peristiwa yang ada kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Gambar 2.7
Science and Technologi Photo
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(Oleh : Kantor Berita ANTARA)

8. Art and Culture Photo

Adalah foto yang dibuat dari peristiwa seni dan budaya.
Gambar 2.8

Art and Culture Photo
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(Oleh : Usep Usman Nasruloh.PR)

9. Social and Environment

Adalah foto-foto tentang kehidupan social masyarakat serta lingkungan hidupnya. (Fotojurnalistik, Audy Mirza Alwi)

Gambar 2.9
Art and Culture Photo
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(Oleh : Dudi Sugandi.PR)
2.5 Tinjauan Tentang Wartawan Foto
Menurut Rich Clarkson dari maajalah National Geographic menyebutkan bahwa wartawan foto bukanlah sekedar menyenangi foto yang dibuat tetapi bagaimana mengkomunikasikannya kepada orang lain. Sementara Frank P Hoy mengatakan untuk menjadi pewarta foto yang baik adalah dengan belajar membuat foto dengan teknik yang bagus dengan kesenangan dan kewajaran sebagai pemotret. 
Wartawan foto merupakan individu yang berperan mengabadikan suatu peristiwa atau kejadian yang memiliki nilai berita, berusaha merekan kejadian kedalam subuah pita celluloid 35 mm. keberadaan wartawan foto dalam sebuah suratkabar sangatlah penting, sebuah berita atau tulisan tanpa subuah foto berita nampak kurang selaras. Selain dari itu keberadaan sebuah foto dalam surat kabar menimbulkan ketertarikan pembaca. Seperti yang di ungkapkan oleh Keith P.Sender dalam buku Riset Fotografi karangan Didik Budianto, ”menyebutkan hasil penelitian halaman-halaman yang penuh dengan foto mendapatkan gejala 80% perhatian pembaca, dan sisanya rata-rata 60%”.(Riset Fotografi, Didik Budianto).

Mengacu pada hal tersebut sebuah media massa yang tentunya memiliki kepentingan ekonomi dan persaingan, keberadaan foto dalam surat kabar sangat menentukan daya tarik khalayak pembaca dalam mengkonsumsi sajian berita dari sebuah surat kabar.
2.6 Tinjauaan Tentang Teknik Fotografi
Teknis Fotografi & Fungsinya Fotografi bukan segalanya tentang kamera. Dikatakan bahwa fotografi adalah seni bermain dengan cahaya. Tanpa adanya cahaya, maka mustahil fotografi itu ada. Menghasilkan sebuah gambar yang bagus, harus memiliki visi yang kuat dalam hal ‘melihat’. Memperhatikan cahaya, komposisi dan momen adalah hal-hal yang penting untuk diperhatikan dalam membuat foto yang dapat dikategorikan bagus. 
Namun, sepertinya mustahil dapat menghasilkan foto seperti itu jika tidak mengenal dan memahami dari masing-masing teknis fotografi dasar. Fotografi memang bukan segalanya tentang kamera, namun kamera adalah alat untuk menyalurkan visi kita itu. Maka, sekiranya perlu mengenal dan memahami bagaimana kamera bekerja.

Tugas utama dari kamera adalah mengatur intensitas cahaya yang masuk dan pada akhirnya mengenai film/sensor (selanjutnya saya sebut medium). Apabila, kamera mengizinkan terlalu banyak cahaya yang masuk maka medium akan terbakar (overexposed). Dan sebaliknya. Bagaimana agar cahaya yang masuk itu tidak berlebih dan tidak kurang, atau dengan kata lain ‘pas’. Berikut saya jabarkan :
1. Aperture 
      
Atau yang sering juga disebut dengan difragma atau bukaan lensa adalah berfungsi untuk mengatur seberapa besar lensa akan terbuka. Fungsi ini lebih tepatnya terletak pada lensa. Logikanya, semakin besar bukaannya, maka akan semakin banyak cahaya yang akan masuk. Seperti sebuah kran air. Semakin besar kita buka keran tersebut maka akan semakin banyak air yang akan keluar.

Penulisan Aperture yang benar adalah f/x. Sehingga apabila dikatakan nilai Aperture-nya adalah 5.6, maka penulisan yang benar adalah f/5.6. Jadi jangan bingung apabila ada yang bilang bahwa bukaan lensa 2.8 lebih besar dari bukaan lensa 5.6. 
Efek Samping Dari Aperture  Seperti obat batuk yang memiliki efek samping, begitu juga dengan aperture. Efek sampingnya adalah semakin besar bukaan lensa, maka akan semakin kecil daerah fokusnya. Dan sebaliknya. Daerah fokus inilah yang biasa dikenal dengan DOF (Depth of Field). 
2. Shutter Speed

Atau yang biasa disebut juga dengan speed atau kecepatan rana bertugas untuk mengatur berapa lama mirror terbuka lalu menutup kembali untuk membatasi berapa banyak cahaya yang akan masuk. Seperti teori keran, apabila kita membuka keran terlalu lama, maka wadah penampung air tadi akan kelebihan sehingga akan meleber keluar. Kalau dalam kasus fotografi, medium akan terbakar.

Penulisan shutter speed yang benar adalah 1/x. Sehingga apabila dikatakan bahwa sebuah foto menggunkanan speed 60, maka penulisannya yang benar adalah 1/60 detik. Jadi jangan bingung kalau dikatakan bahwa speed 60 lebih cepat dibandingkan 30. 
Efek samping dari Shutter speed Seperti berpacaran yang memiliki efek samping, seperti sulit melirik wanita/pria lain, begitu juga dengan shutter speed. Semakin cepat shutter speed, maka akan gambar akan semakin terlihat diam (freeze). Sebaliknya, apabila speed terlalu lamban gambar akan terlihat blur dikarenakan gerakan yang terlalu cepat, sehingga objek terlihat bergerak sangat cepat. 

3. ISO atau ASA

 
      Adalah tingkat sensitifitas medium dalam menerima cahaya. Semakin tinggi nilainya, maka akan semakin tingkat sensitifitasnya. Artinya, apabila kita merubah nilai ISO atau ASA ini menjadi lebih tinggi, sedangkan aperture dan speednya tidak diubah, maka medium akan menerima cahaya lebih banyak dan sebaliknya.  

ISO adalah tingkat sensitifitas sensor (medium), sedangkan ASA adalah tingkat sensitifitas film (medium), jadi perbedaannya hanya dimediumnya saja. Tapi logikanya sama. Kecuali efek sampingnya. Dimana apabila menggunakan film ASA tinggi, maka gambar akan terlihat grainy (berbentuk titik kecil namun banyak). Sedangkan penggunaan ISO tinggi akan menghasilkan noise (seperti bentuk cacing namun banyak). 
(Ferry Thomas, Fotografer.net).
2.6.1 Komposisi
Komposisi dilakukan berdasarkan (1) point of interest. Point of interest adalah hal ayau sesuatu yang paling menonjol pada foto, yang membuat orang langsung melihat kepadanya, bisa disebut juga pusat perhatian. Misalnya memotret orang berbaris. Point of interest-nya dipilih orang yang berada ditengah. Maka arahkan dan bingkai orang yang berada ditengah itu. Kegiatan membingkai orang yang berada di tengah itu, dalam hal ini disebut kegiatan membingkai atau (2) framing.

Framing menggunakan lensa fiks, dilakukan dengan cara fotografer maju-mundur, mendekat-menjauhi objek. Tetapi dengan lensa zoom maka framing dilakukan dengan cara memutar ring zoom kekanan-kekiri atau ke depan-belakang searah objek foto. Lalu saat melakukan faming, dipikirkan bagaimana posisi objek foto (point of interest) dengan objek lain, menyangkut keseimbangannya, yang dalam hal ini kegiatan tersebut disebut mempertimbangkan keseimbangan objek foto atau (3) balance. Itu merupakan langkah-langkah yang ditempuh saat melakukan komposisi yang meliputi penentuan point of interest, melakukan framing, dan mempertimbangkan balance. 
Selanjutnya dalam menentukan point of interest dipikirkan persyaratan sebagai berikut :

· Shape

· Contrast

· Colour Teksture  (Foto jurnalistik, Audy Mirza Alwi)

Salah satu unsur yang membangun sebuah komposisi foto adalah sudut pengambilan objek. Sudut pengambilan objek ini sangat ditentukan oleh tujuan pemotretan. Maka dari itu, jika kita ingin mendapatkan satu moment dan mendapatkan hasil yang terbaik, kita jangan pernah takut untuk memotret dari berbagai sudut pandang. Mulailah dari yang standar (sejajar dengan objek), kemudian cobalah dengan berbagai sudut pandang dari atas, bawah, samping sampai kepada sudut yang ekstrim. 
Ada beberapa cara yang dapat dipakai untuk menghasilkan komposisi yang baik.Diantaranya:

Komposisi juga disusun berdasarkan jarak pemotretan yang dilakukan dengan variasi :

· Long shoot

· Medium shoot

· Close up (Foto jurnalistik, Audy Mirza Alwi)

Salah satu unsur yang membangun sebuah komposisi foto adalah sudut pengambilan objek. Sudut pengambilan objek ini sangat ditentukan oleh tujuan pemotretan. Maka dari itu, jika kita ingin mendapatkan satu moment dan mendapatkan hasil yang terbaik, kita jangan pernah takut untuk memotret dari berbagai sudut pandang. Mulailah dari yang standar (sejajar dengan objek), kemudian cobalah dengan berbagai sudut pandang dari atas, bawah, samping sampai kepada sudut yang ekstrim. Sudut pengambilan gambar diantaranya :

· High angle

· Low angle

· Pandangan Sebatas Mata (eye level viewing)

· Pandangan Burung (bird eye viewing)

· Pandangan Kodok (Frog eye viewing)

· Pandanngan Sebatas Pinggang (Waist level viewing)

Komposisi juga disusun berdasarkan penempatan objek dengan objek lain dengan objek utama latar belakang dan latar depan adalah benda-benda yang berada di belakang atau di depan objek inti dari suatu foto. Idealnya, BG dan FG ini merupakan pendukung untuk memperkuat kesan dan fokus perhatian mata kepada objek.

Selain itu juga “mood” suatu foto juga ditentukan dari unsur-unsur yang ada pada BG atau FG. BG dan FG, seharusnya tidak lebih dominan (terlalu mencolok) daripada objek intinya. Salah satu caranya adalah dengan mengaburkan (Blur) BG dan FG melalui pengaturan diafragma.

· Foreground

· Background

Komposisi juga disusun berdasarkan peletakan posisi kamera :

· Vertical 

· Horizontal

2.6.2 Fokus
Fokus adalah titik api. Fokus meropakan kegiatan mengatur ketajaman objek foto yang telah dijadikan POI (Point Of Interst) pada saat komposisi. Dilakukan dengan cara mengatur ring fokus pada lensa sehingga terlihat pada kaca pembidik, objek yang tadinya tidak tajam dan tidak jelas, menjadi fokus dan tajam serta jelas bentuk dan tampilannya. 

Fokus bisa dilakukan dengan cara mengira-ngira jarak antara objek foto dengan kamera. Misalnya jarak sekian maka sesuaikan jarak objek tersebut dengan angka pada lensa maka akan diperoleh hasil yang sama antara memfokus dengan membidik melalui kaca pembidik dengan memfokus melalui mengira-ngira jarak objek foto. Fokus dilakukan dengan mengira-ngira jarak objek foto dilakukan karena pemotret mengalami hambatan, misalnya karean sakit mata atau karena kondisi gelap saat memotretsehingga susah untuk fokus melalui kaca pembidik. Pada kamera otomatis, fokus dilakukan tanpa bantuan tangan yang memutar-mutar ring fokus, melainkan ringfokus berputarsendiri secara otomatis. Area fokus pun sudah bisa diatur sedemikian rupa menggunankan cursor yang digerakan kekiri-kanan atau atas-bawah kaca pembidik.(Foto Jurnalistik,Audi Mirza Alwi)

2.6.3 Diafragma (Aperture)
Tirai pada kamera bergerak membuka-menutup karena gerakan pegas yang meregang pada saat kamera “dikokang” (diputar tungkai pemutarpegasnya). Gerakan pegas yang menggerakan tirai kamera, pada saat bersamaan juga menggerakan rana yang membesar-mengecil berdasarkan angka yang dipilih pada lensa yang disebut diafragma. Angka diafragma yaitu f/1,2 -1,4 -1,8 – 2 -2,8 – 3,5 – 4 – 5,6 – 8 – 11 – 16 – 22 – 32 – 46.
Kalau angka yang dipilih pada diafragma besar atau f/5,6 keatas maka rana akan membuka kecil sehingga cahaya yang bisa masuk ke dalam kamera melalui lensa sedikit jumlahnya. Sebaliknya, kalau angka yang dipilih kecil atau f/5,6 ke bawwah, berarti rana akan membuka besar dan cahaya yang bisa masuk kedalam kanera melalui lensa banyak jumlahnya.
Teori diafragma yaitu, “ makin besar difragma (ditunjukan dengan angka yang kecil ), makin banyak cahaya yang bisa lolos kedalam kamera melalui lensa”. Sebaliknya, “ makin besar diafragma (yang ditunjukan dengan angka besar ), maka makin sedikit cahaya yang bisa lolos ke dalam kamera melalui lensa”.
Disamping mengatur besar kecilnya cahaya, diafragma juga mengatur besar-kecilnya atau luas sempitnya ruang ketajaman objek foto yang disebut depth of field (DOF). DOF dilihat saat melihat hasil foto bukaan saat membidik. Tetapi DOF bisa diatur dengan memilih diafragma yang cocok.
2.6.4 Kecepatan

Kecepatan adalah gerakan tirai yang membuka-menutup sesuai angka yang dipilih pada tombol kecepatan. Tirai ada pada bagian belakang dalam kamera. Kalau angka yang dipilih pada tombol kecepatan besar atau diatas 1/60 detik maka tirai akan membuka-menutup cepat sehingga cahaya yang bisa masuk kedalam kamera menjadi sedikit, dan berlaku sebaliknya bila angka dipasang dibawah kecepatan 1/60 maka jumlah cahaya yang masuk akan semakin banyak.

Atau yang biasa disebut juga dengan speed atau kecepatan rana bertugas untuk mengatur berapa lama mirror terbuka lalu menutup kembali untuk membatasi berapa banyak cahaya yang akan masuk. Seperti teori keran, apabila kita membuka keran terlalu lama, maka wadah penampung air tadi akan kelebihan sehingga akan meleber keluar. Kalau dalam kasus fotografi, medium akan terbakar. 
Kecepatan dimulai dari angka 1/1 detik sampai dengan 1/4000 detik bahkan 1/8000 dtik, dan hurup A,B,T dan X. kecepatan diibaratkan kelopak mata manusia. Kalau kelopak mata manusia membuka berarti manusia bisa melihat karena cahaya masuk, begitu sebaliknya kalu mata menutup.

Rumus kecepatan adalah “makin besar kecepatan (ditunjukan dengan angka yang besar), makin sebentar/sedikit cahaya yang bisa masuk kedalam kamera dan membakar film”. Sebaliknya “semakin kecil kecepatan (ditunjukan dengan angka kecil), makin lama/banyak cahaya yang bisa masuk kedalam kamera dan membakar film”.

2.6.5 Pencahayaan
Pencahayaan adalah proses menyinari film dengan cahaya yang datang dari luar kamera dengan mengontrol besarnya diafragma dan kecepatan.Dalam pencahayaan, bukaan diafragma menentukan intensitas cahaya yang diteruskan film. Sedangkan kecepatan rana menentukan jangka waktu transmisi sinar.
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk menentukan kombinasi yang tepat antara bukaan diafragma dengan kecepatan. Salah satunya dengan memilih prioritas diafragma. Maksudnya, pemotret bisa memilih berapa besar bukaan diafragma yang akan digunakan. Setiap bukaan diafragma yang dipilih akan membuat hasil gambar yang berbeda. Bila pemotret memilih menggunakan rana tinggi, maka itu berguna untuk menghentikan aksi. Sedang rana rendah akan membuat aksi kabur.Sedang untuk mengambil gambar di tempat dengan cahaya yang kurang maka untuk mengatasinya yang dilakukan oleh fotografer adalah memakai film dengan kecepatan tinggi. Misalnya Iso 400, 600, 800 atau Iso 1600.

Cara untuk mengukur pencahayaan biasanya ada di setiap kamera. Untuk mengukur cahaya agar sesuai, kita bisa mensiasatinya dengan cara mengukur telapak tangan atau mendekatkan kamera kita sekitar 30 cm dari objek. Maka, kita akan mendapatan pencahayaan yang sesuai.Untuk mendapatkan cahaya yang baik dalam pemotretan biasanya kita akan memilih memotret pada jam 08.00-10.00 dan 16.00-18.00. biasanya dalam waktu ini, cahaya dalam kondisi yang baik, dan tak terlalu keras.
Dalam pencahayaan ada beberapa teknik yang harus diperhatikan. Diantaranya:

Penerangan depan: Sumber cahaya berasal dari depan objek. Cahaya ini akan menghasilkan gambar yang datar. Penerangan belakang : Sumber cahaya berasal dari belakang objek. Dengan sumber cahaya yang seperti ini maka objek yang kita ambil menjadi shiluette (hitam). Pemotretan dengan sumber cahaya dari belakang dilakukan bila kita ingin membuat sebuah foto shiluete.

Penerangan Samping : Pemotretan dengan memakai sumber cahaya dari samping membuat objek yang kita ambil akan nampak tegas. Biasanya cahaya ini berasal daricahaya tambahan yaitu blitz yang dilengkapai lampu cahaya. Penerangan seperti ini sering dilakukan di dalam ruangan.

2.7 Tinjauaan Tentang Teori

teknik fotografi yaitu tiga aturan. Merupakan kesatuan aturan yang tidak dapat terlepaskan dari  fotografi.

Aturan Segitiga (Rule of Third) 

Aturan ini merupakan penyusunan atau penataan gambar yang paling umum digunakan dalam pemotretan suatu objek gambar, yaitu dengan melakukan pembagian bidang pada perbandingan 1:2. Dalil ini berlaku, apa bila kita akan memotret suatu objek maka sepertiga bagian sering digunakan untuk penempatan objek utama. Yaitu dengan membagi bidang gambar menjadi 1/3 bagian sama besar secara horizontal dan vertikal. Lalu tempatkan subyek utama pada titik perpotongan garis-garis tersebut atau didekatnya, yaitu 1/3 jarak tepi kiri/kanan dan atas/bawah bingkai gambar. Dalil ini juga dapat digunakan, yaitu menempatkan garis horison diatas bawah pusat gambar untuk untuk memberikan perhatian gambar yang dominan (poin of interest). Dqalam ini digunakan sebagai dasar subuah komposisi dalam menghasilkan gambar yang dinamis, agar pusat perhatian dari gambar (point of interest) dapat muncul.

Gambar diagram aturan Segitiga (Rule of Third)
Gambar 2.10
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Keterangan Gambar :

· Titik A dan B adalah letak posisi objek garis hosrison.

· Titik C dan D adalah letak posisi objek utama gambar foto.

· Penempatan objek tidak ditengah gambar (off center) akan membuat penampilan gambar lebih dinamis.

Irisan Emas (Goleden Section)
Cara pengaturan dengan penbagain bidang hingga mencapai pembagaian 1 : 16 untuk tujuan menceritakan keindahan gambar dengan komposisi yang baik. Nilai irisan emas ialah kemampuan menghasilkan beberapa kesatuan hubungan antar ruang.

Gambar diagram Irisan Emas (Golden Section)

Gambar 2.11
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Keterangan gambar :

Mula-mula dubuat bujur sangkar, kemudian tarik dari bujur sangkar tersebut ditarik garis tengah yang memotong sisi-sisinya pada titik A dan B. dari salah satu titik, dibuat lingkaran dengan garis tengah AC, memotong sisi bujur sangkar pada D. Selanjutnya, dibuat segi empat dengan perluasan bujursangkar sampai titik D tersebut. Titik C-C” adalah irisan emas dan merupakan posisi subyek.

Susunan Diagonal (Diagonal Rule)

Susunan atau garis diagonal ini dibentuk dan dipergunakan jika kita menghadapi pemandangan yang memiliki bentuk sederhana atau keadaan pemandangan yang memiliki tekstur homogen. Dengan demikian maka pemandangan yang keadaan aslinya statis dan sulit disajikan dengan aturan spertiga dan irisan emas akan dapat ditampilkan sebagai gambar yang dinamis dan menarik (dari susunan elemen-elemen yang sederhana).

Gambar susunan diagonal (Diagonal Rule)
Gambar 2.12
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Keterangan gambar :

Titik A dan B adalah garis diagonal (atau susunan objek - objek secara diagonal). Titik C dan D adalah posisi untuk menempatkan objek utama.  Jika kita berhadapan dengan suatu kelompok objek, seringkali kita tidak bisa memilih “satu” objek sebagai sasaran bidik untuk menjadi objek utama.  Untuk menghasilkan susunan diagonal yang menarik, kita harus berada pada posisi yang lebih tinggi dari objek.

     (Kamus Fotografi, R. Amien Nugroho 2006)
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